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ABSTRAK 

 

Prosedur Pemindahbukuan Atas kesalahan Setor Pajak Pajak Pertambahan Nilai 

Pada Kantor Pelayanan Pajak Pekanbaru Tampan 

 

Oleh: Fadli Rangga Pratama 

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru sejak bulan Maret sampai 

dengan Juni pada kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui prosedur pemindahbukuan kesalahan 

setor pajak penghasilan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

secara umum pelaksanaan prosedur pemindahbukuan telah sesuai dengan SOP 

yang ada. Semakin banyak wajib pajak yang melakukan kesalahan setor Pajak 

Pertambahan Nilai, maka semakin banyak juga wajib pajak yang melakukan 

pemindahbukuan. Proedur pemindahbukuan pembayaran Pajak Pertambahan 

Nilai Pada Kantor Pelayanan Pajak Pekanbaru Tampan sudah berjalan dengan 

baik. Namun, masih ditemui hambatan-hambatan dalam proses pemindahbukuan 

pembayaran pajak.  
 

Kata Kunci: Pajak Pertambahan Nilai, Pemindahbukuan 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ. حْمَنِ الرَّ  بِسْــــــــــــــــــمِ اِلله الرَّ

Puji syukur selalu penulis ucapkan kehadirat ALLAH S.W.T yang telah 

memberikan Rahmad dan Karunia-Nya kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan judul “Prosedur Pemindahbukuan atas 

Kesalahan Setor Pajak Pertambahan Nilai Pada kantor Pelayanan Pajak 

Pekanbaru Tampan”. Shalawat beriringkan salam tidak lupa penulis sampaikan 

kepada baginda Rasulullah S.A.W yang telah membimbing umat manusia dari 

masakegelapan menuju masa yang terang bendearang yang penuh dengan ilmu 

pengetahuan seperti yang kita rasakan pada saat yang sekarang ini. 

Dengan segala kerendahan hati seraya menunduk dalam melihat bumi, tak 

kuasa menengadah tangan apalagi mendongakkan kepala. Dalam penulisan ini, 

penulis sungguh sangat menyadari bahwa tidak akan dapat menyelesaikan Tugas 

Akhir ini tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai pihak baik moril maupun 

materil. Pada kesempatan ini mengucapkan ribuan terimakasih kepada, Allah 

SWT dan Nabi Muhammad SAW yang senantiasa memberikan kesehatan, 

kemudahan pemahaman, perlindungan serta pertolongan-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini. Kepada kedua OrangTuaku tercinta, 

Ayahanda Paimun ibunda tercinta Fatmawati dan Paman Asrial S.Pd yang telah 

memberikan nasehat, didikan,pelajaraan hidup. Do’a, tangisan, dan tetesan 

keringatnya hingga anakmu Fadli Rangga Pratama dapat merasakan nikmatnya 

menuntut ilmu dan akhirnya dapat menyelesaikan Studi ini dengan baik. Kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai jumlah penduduk 

terbesar nomor 4 setelah Amerika Serikat yaitu sebesar 255.461 ribu penduduk 

menurut perhitungan Badan Pusat Statistik tahun 2015. Dengan jumlah pnduduk 

sebanyak ini pemerintah mengubah system perpajakan yang sebelumnya official 

assessment systemI menjadi  self assessment system. Pemerintah tak ingin 

menentukan besarnya wajib pajak yang jumlahnya sangat banyak hingga 

mengalami keterlambatan pembayaran atau pelaporan yang di tanggung fiskus. 

Oleh karena itu pemerintah memutuskan untuk mengubah system pemungutan 

pajaknya menjadi self assessment system dimana penetapan besarnya jumlah pajak 

yang seharusnya terutang menjadi tanggung jawab wajib pajak itu sendiri, 

sehingga segala resiko pajak yang timbul menjadi tanggung jawab pajak itu 

sendiri pula. 

Perpajakan diindonesia mentggunakan system pemungutan pajak self 

assessment system adalah suatu system pemungutan pajak yang memberi 

wewenang, kepercayaan, tanggung jawab kepada wajib pajak untuk menghitung, 

memperhitungkan, membayar, dan melaporan sendiri besarnya pajak yang harus 

dibayar. Maka dari itu wajib pajak harus melakukan perhitungan, pembayaran, 

hingga pelaporan secara tersendiri sihungga menuntut wajib pajak untuk belajar 

bagaimana mengadministrasikan perpajakannya. 
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Dalam hal ini sering terjadi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh wajib 

pajak dalam penyampaian perpajakannya. Kesalahan tersebut dapat 

mengakibatkan kerugian terhadap wajib pajak. Untuk menghindari kerugian yang 

akan terjadi mau tidak mau wajib pajak harus merubah kesalahan-kesalahan yang 

telah dilakukan saat mengadministrasikan kewajiban perpajakannya. 

Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam 

mengadministrasikan perpajakan, wajib pajak dapat melakukan perbaikan ke 

kantor perlayanan pajak tempat wajib pajak melakukan penyetoran yaitu dengan 

melakukan pemindahbukuan. Pemindahbukuan adalah suatu proses 

memindahbukukan penerimaan pajak untuk dibukukan pada penerimaan pajak 

yang sesuai. (pasal 1 angka 28 PMK -242/pmk.03/2014). Pemindah bukuan yang 

sering disingkat dengan pbk merupakan kesempatan bagi wajib pajak untuk 

memperbaiki setoran pajaknya. Dalam hal terjadi kekeliruan dalam pembayaran 

karena factor yang diluar kehendak wajib pajak, maka wajib pajak diberi fasilitas 

untuk menentukan dengan mengajukan permohonan pbk. permohonan ini menjadi 

penting sebab akan menjadi dasar bukti pemenuhan kewajiban pajak yang 

seharusnya dibebankan. Dengan mengajukan permohonan pbk, wajib pajak 

terhindar dari pemajakan berganda dan sanksi administrasi yang dapat di terbitkan 

oleh Kantor Pelayanan Pajak.  

Pemindahbukuan dapat dilakukan antar jenis pajak yang sama atau 

berlainan, dari masa atau tahun pajak yang sama atau berlainan. Adapun beberapa 

dasar dilakukannya pemindahbukuan berdasarkan PMK Nomor 

242/PMK.03/2014 Tentang tata cara pembayaran dan penyetoran pajak yaitu : 
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a. Pemindahbukuan karena adanya kesalahan dalam pengisian formulir SSP, 

SSPCP, baik menyangkut wajib pajak sendiri maupun wajib pajak lain. 

b. Pemindahbukuan karena adanya kesalahan dalam pengisian data 

pembayaran pajak yang dilakukan melalui system pembayaran pajak 

secara elektronik sebagaimana tertera dalam BPN. 

c. Pemindahbukuan Karena kesalahan perekaman atas SSP, SSCP, yang 

dilakukan bank presepsi/ Pos Presepsi/ Bank Devisa Presepsi/ Bank 

Presepsi Mata Uang Asing. 

d. Pemindahbukuan Karena kesalahan perekaman atau pengisian Bukti PBK 

oleh pegawai Direktorat Jendral Pajak 

e. Pemindahbukuan karena jumlah pembayaran pada SSCP atau bukti PBK 

lebih besar dari pada pajak yang terutang dalam pemberitahuan pabean 

impor, dokumen cukai, atau surat tagihan/ surat penetapan. 

Pemindahbukuan karena sebab lain yang diatur oleh Direktorat Jendral 

Pajak. Pemindahbukuan yang selajutnya disingkat PBK merupakan hak dari wajib 

pajak sebagai media untuk menghindari gagalnya pelaporan atas pembayaran, 

pengenaan pajak berganda serta menghindari sanksi yang dapat diterbitkan oleh 

KPP Pratama Pekanbaru Tampan. 

Permohonan pemindahbukuan pada KPP Pratama Pekanbaru Tampan 

mengalami peningkatan selama dua tahun terakhir yaitu pada tahun 2017-2018. 

Permohonan pemindahbukuan dapat diterima maupun ditolak sesuai dengan 

haasil uraian yang dilakukan oleh account representative pada Seksi Pengawasan 

dan Konsultasi 1. Berikut ini adalah data jumlah wajib pajak yang mengajukan 

permohonan peminahbukuan baik yang diterima maupun ditolak tahun 2017-2018 
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Table 1.1  

Jumlah permohonan pemindahbukuan tahun 2017-2018 

Tahun Pbk diterima Pbk ditolak 

2017 2100 37 

2018 2378 42 

Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan, 2020 

Pemindahbukuan dilakukan untuk memperbaiki kesalahan tetor dalam surat 

setoran pajak. 

Berdasarkan uaraian tersebut, maka penulis memilih untuk mengambil judul 

“Prosedur pemindahbukuan kesalahan setor pajak pertambahan nilai pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana prosedur pemindahbukuan atas kesalahan setor pajak 

pertambahan nilai yang terjadi di KPP Pratama Pekanbaru Tampan? 

2. Apakah kendala dalam penyelesaian kesalahan pemindahbukuan pada 

KPP Pratama Pekanbaru Tampan? 

 

1.3  Tujuan Penulisan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui kelancaran pemindahbukuan pada KPP Pratama 

Pekanbaru Tampan. 

2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapai dalam pelaksanaan 

pemindahbukuan wajib pajak pada KPP Pratama Pekanbaru Tampan. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penyelesaian 

pemindahbukuan. 



 

 
 

5 

1.4 Manfaat Penulisan 

Manfaat yang diharapkan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi Penulis  

Dengan melakukan penelitian ini, penulis dapat  mengaplikasikan 

teori dan disiplin ilmu yang telah dipelajari terhadap masalah-masalah 

yang nyata dalam kehidupan dunia kerja. Menerapkan ilmu pengetahuan 

yang didapatkan selama masa perkuliahan melalui penulisan tugas akhir 

yang di lakukan. selain itu, penulis mendapatkan wawasan mengenai 

peraturan baru dan metode pembayaran. 

2. Bagi KPP Pratama Pekanbaru Tampan 

Hasil penulisan tugas akhir ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang pertumbuhan wajib pajak yang melaksanakan kewajiban 

pajaknya dan kontribusi  pemindahbukuan di KPP Pratama Pekanbaru 

Tampan, menjadi masukan dan referensi bagi pihak pengelola KPP 

Pratama Pekanabaru Tampan dalam hal pengembangan program baru 

untuk mensosialisasikan peraturan baru ini kepada manyarakat agar dapat 

lebih meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan penerimaan pajak di 

wilayah kota pekanbaru. 

3. Bagi Pembaca 

Dengan adanya penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat berguna 

dan dapat dijadikan bahan referensi bagi pengembangan penulisan tugas 

akhir yang selanjutnya. 
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4. Bagi Universitas khususnya program studi d3 adm perpajakan 

Bagi lembaga pendidikan Meningkatkan hubungan kerja sama antar 

Universitas Khususnya Program Studi Diploma 3 Administrasi Perpajakan 

dengan Kpp PratamaPekanbaru Tampan.  

 

1.5 Metode Pengamatan 

1.5.1 Lokasi Pengamatan 

Penulisan tugas akhir memperoleh data di Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) Pratama Pekanbaru Tampan yang beralamat di Jalan Ring Road 

Arengka (Jalan SM Amin), Pekanbaru, 28293 

1.5.2 Waktu Pengamatan 

Penulisan tugas akhir ini dilakukan pada bulan Januari sampai juli 

2020. 

1.5.3 Jenis Data 

Jenis data yang dibutuhkan dalam penulisan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Menurut (Sugiyono 2012:139) menjelaskan Data primer adalah 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data diperoleh 

atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh penulis secara langsung, 

Data primer di dapat dari sumber informan melalui wawancara  

Mengajukan  Wawancara tersebut kepada pegawai Seksi Pengawasan dan 

Konsultasi I KPP Pratama Pekanbaru Tampan yang berkaitan dengan 

masalah penelitian penulisan Tugas Akhir. 



 

 
 

7 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang mangacu pada informasi yang 

dikumpulkan dari sumber yang telah ada, sumber data berupa catatan atau 

dokumentasi instansi, publikasi pemerintah, media, situs Web, internet 

dan seterusnya yang terkait dengan masalah penulisan Tugas Akhir. (Uma 

Sekaran, 2011:76) 

1.5.4  Metode Pengumpulan Data 

1. Interview 

Dalam pengumpulan data, penulis melakukan wawancara dan 

tanya jawab sebagai suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan pertanyaan 

pada para responden. Wawancara bermakna berhadapan langsung antara 

interview dengan responden, dan kegiatannya dilakukan secara lisan. (P. 

Joko Subagyo, 2011:39). 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi menurut (Sugiyono, 2015:329) Suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data atau informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka, dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penulisan tugas akhir ini. 

1.5.5 Analisis Data 

Data atau dokumen yang diperoleh dari hasil penulisan tugas akhir ini 

langsung dilakukan analisis. Analisis tersebut menggunakan metode 

deskriptif, yaitu mengolah data-data yang digunakan untuk menganalisis data 
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dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpulkan sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

(Sugiyono, 2010:29). 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II GAMBARAN UMUM KPP PRATAMA PEKANBARU 

TAMPAN 

Bab ini menjelaskan gambaran umum KPP Pratama Pekanbaru 

Tampan, struktur organisasi dan uraian tugas KPP Pratama 

Pekabaru Tampan. 

BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 

Pada bab ini berisikan uraian tentang definisi pajak, fungsi pajak, 

jenis-jenis pajak, sistem pemungutan pajak, syarat pemungutan 

pajak, wajib pajak, peraturan pemerintah No. 23/2018, pajak 

penghasilan, subjek pajak penghasilan, objek pajak penghasilan, 

PPh final (pajak penghasilan pasal 4 ayat 2), Efektivitas dan 

Kontribusi. 

BAB IV PENUTUP 

 Pada bab ini menguraikan hasil dari penelitian serta membuat 

kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM  KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA 

PEKANBARU TAMPAN 

 

2.1  Sejarah Singkat Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan 

KPP Pratama Pekanbaru Tampan adalah instansi vertikal Direktorat 

Jenderal Pajak yang melaksanakan  pelayanan  di  bidang  perpajakan  kepada  

masyarakat  di  dalam  lingkup  wilayah kerja Direktorat Jenderal Pajak. 

KPP Pratama Pekanbaru Tampan dibentuk pada tahun 2008  berdasarkan 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 67/PMK.01/2008 tentang Perubahan kedua 

atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006  tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak.  KPP Pratama 

Pekanbaru Tampan yang memiliki tugas dan fungsi untuk  mendukung 

tercapainya tujuan Direktorat Jenderal Pajak. KPP Pratama  Pekanbaru Tampan  

mempunyai  tugas  melaksanakan  penyuluhan,  pelayanan,  dan  pengawasan  

Wajib Pajak  di  bidang  Pajak  Penghasilan,  Pajak  Pertambahan  Nilai,  Pajak  

Penjualan  atas  Barang Mewah,  Pajak  Tidak  Langsung  Lainnya  dan  Pajak  

Bumi  dan  Bangunan  dalam  wilayah wewenangnya berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Sesuai  dengan  Peraturan  Menteri  Keuangan  

Nomor  206.2/PMK.01/2014  tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal 

Direktorat Jenderal Pajak, ditetapkan wilayah kerja KPP  Pratama  Pekanbaru  

Tampan  adalah  sebagian  wilayah  kota  Pekanbaru  yang  meliputi  5 kecamatan 

sebagai berikut: 
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1. Kecamatan Tampan 

2. Kecamatan Payung Sekaki 

3. Kecamatan Marpoyan Damai 

4. Kecamatan Bukit Raya 

5. Kecamatan Sukajadi 

Kecamatan-kecamatan  yang  ditetapkan  sebagai  wilayah  kerja  KPP  

Pratama  Pekanbaru Tampan  adalah  wilayah  pengembangan  kota  Pekanbaru  

dengan  kegiatan  bisnis  yang berkembang  pesat  di  bidang  pemerintahan,  

perdagangan  dan  jasa.  Saat  ini,  KPP  Pratama Pekanbaru  Tampan  beralamat  

di  Jalan  Ring  Road  Arengka  II  (Jalan  SM  Amin),  Pekanbaru, Riau. 

 

2.2 Visi dan Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan 

2.2.1  Visi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan 

Menjadi unit kerja penghimpun penerimaan Negara yang terbaik demi 

menjamin kedaulatan dan kemandirian Negara 

2.2.2 Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan 

Melaksanakan tugas pokok dan fungsi direktorat jenderal pajak dalam 

rangka mendukung penyelenggaraan Negara yang berdaulat dan mandiri 

dengan: 

1. Mengumpulkan penerimaan berdasarkan kepatuhan pajak sukarela yang 

tinggi dan penegakan hukum yang adil. 

2. Pelayanan berbasis teknologi modern untuk kemudahan pemenuhan 

kewajiban perpajakan 

3. Aparatur pajak yang berintegritas,kompeten, dan professional 

4. Kompensasi yang kompetatif berbasis system manajemen kenerja. 
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2.3. Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 

Tampan 

 Adapun bagian / unit kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 

Tampan adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Kantor 

2. Kasubag Umum dan Kepatuhan Internal 

3. Kasi Pengolahan Data dan Informasi 

4. Kasi Pelayanan 

5. Kasi Penagihan 

6. Kasi Pemeriksaan 

7. Kasi Ekstensifikasi 

8. Kasi Pengawasan dan Konsultasi I,II,III,IV 

9. Kasi Fungsional 
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Gambar 2.1 Struktur KPP Pratama Pekanbaru Tampan 
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2.4. Uraian Tugas (Job Description) Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Pekanbaru Tampan 

Tugas bagian / unit kerja yang dilaksanakan di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Pekanbaru Tampan mempunyai unit kerja masing-masing yaitu: 

1.  Kepala Kantor 

a. Mengkordinasikan penyusunan rencana kerja kantor pelayanan pajak 

sebagai bahan penyusunan rencana strategis kantor wilayah. 

b. Mengkordinasikan penyusunan rencana pengamanan penerimaan 

pajak berdasarkan potensi pajak, perkembangan kegiatan ekonomi 

keuangan dan realisasi penerimaan tahun lalu. 

c. Mengkordinasikan pelaksanaan tindak lanjut kesepahaman sesuai 

arahan kepala kantor wilayah. 

d. Mengkordinasikan rencana percairan dana strategis dan potensi 

dalam rangka intensifikasi / ekstensifikasi perpajakan. 

e. Mengkordinasikan pengelolaan data guna menyajikan informasi 

perpajakan. 

2.  Sub Bagian Umum dan Kepatuhan Internal 

 Mengkordinasikan tugas pelayanan kesekretariatan dengan cara 

mengatur kegiatan tata usaha dan kepegawain, keuangan serta rumah 

tangga perlengkapan untuk menunjang kelancaran tugas kantor 

pelayanan pajak. 
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3.  Seksi Pengelolaan Data dan Informasi 

 Melakukan pengumpulan, Pencairan dan pengelolaan data, 

Penyajian informasi perpajakan, Perekaman dokumen perpajakan, urusan 

tata usaha penerimaan perpajakan, pengalokasian Pajak Bumi dan 

Bangunan dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah Dan Bangunan, pelayanan 

dukungan teksi komputer, pemantauan aplikasi e-SPT dan e- Filing 

pelaksanaan I-SISMIOP dan SIG serta penyiapan laporan kinerja. 

4.  Seksi Pelayanan 

 Mempunyai tugas melakukan penetapan dan penerbitan produk 

hukum perpajakan , pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, 

penerimaan dan pengelolaan surat pemberitahuan, serta penerimaan surat 

lainnya, penyuluhan perpajakan, pelaksanaan registrasi wajib pajak, serta 

melakukan kerja sama perpajakan. 

5. Seksi Penagihan 

   Adapun tugas seksi penagihan : 

a. Membuat keputusan atas permohonan angsuran / penunda 

pembayaran piutang pajak dari wajib pajak. 

b. Member Surat Tagihan (ST). 

c. Penerbitan surat pemerintah penagihan sengketa terhadap wajib pajak 

tertentu    (wajib pajak yang mempunyai edikad baik untuk melakukan 

pembayaran pajak). 

d. Pemeriksaan dalam rangka penagihan. 

e. Memberikan Surat Paksa (SP). 
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f. Membuat surat permintaan pemblokiran rekening Bank wajib pajak 

(apabila wajib pajak memiliki rekening bank). 

g. Menerbitkan Surat Perintah Melakukan Penyitaan (SPMP). 

h. Membuat daftar usulan penghapusan pajak yang kadaluarsa penagihan 

pajak. 

6. Seksi Pemeriksaan 

 Mempunyai tugas melakukan usulan pemeriksaan, penyusunan 

rencana pemeriksaan, pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan, 

penerbitan dan penyaluran surat perintah pemeriksaan pajak, serta 

administrasi pemeriksaan perpajakan lainnya. 

7.  Seksi Ekstensifikasi 

Prosedur seksi ekstensifikasi perpajakan: 

a. Tata cara pendaftaran objek pajak baru dengan penelitian lapangan 

b. Tata cara pendaftaran objek pajak baru dengan penelitian kantor 

c. Tata cara pemprosesan dan penata dokumen masuk 

d. Tata cara penerbitan surat himbauan untuk ber –NPWP. 

e. Tata cara pencairan data potensi perpajakan dalam rangka membuat 

fiscal 

f. Tata cara penyelesain mutasi sebagai objek dan subjek pajak PBB 

g. Tata cara pelaksanaan penelitian individual objek PBB 

h. Tata cara penyelesain mutasi seluruh objek dan subjek PBB 

i. Tata cara pemeliharaan data objek dan subjek pajak PBB 

j. Tata cara pembentukan / penyempurnaan 

k. Tata cara pembuatan daftar biaya komponen bangunan 
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8. Seksi Pengawasan dan Konsultasi I.II.III.IV  

  Mempunyai tugas melakukan pengawasan kepatuhan kewajiban 

perpajakan wajib pajak, bimbingan atau himbauan kepada wajib pajak 

dan konsultasi teknis perpajakan, penyusunan profil wajib pajak, analisis 

kerja wajib pajak melakukan rekonsilasi data wajib pajak dalam rangka 

melakukan intensifikasi, dan melakukan evaluasi hasil banding seksi 

pengawasan dan konsultan. 

9.  Seksi Fungsional 

 Mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan 

fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 
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BAB IV 

PENUTUP   

 

4.1  Kesimpulan 

a. Pemindahbukuan merupakan hak dari wajib pajak sebagai media untuk 

menghindari gagalnya pelaporan atas pembayaran, pengenaan pajak 

berganda serta menghindari sanksi yang dapat diterbitkan oleh kantor 

pelayanan pajak pratama pekanbaru tampan. 

b. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan melakukan prosedur 

pemindahbukuan dengan baik berdasarkan PMK Nomor 

242/PMK.03/2014 Tentang tata cara pembayaran dan penyetoran pajak 

dan surat edaran DJP Nomor SE-26/pj/1991’ 

c. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Tampan melakukan 

penyelesaian pemindahbukuan dengan baik cepat,serta tidak melebihi 

batas waktu yang telah ditetapkan sesuai dengan  SOP. 

d. Wajib pajak yang melakukan kesalahan setor dikarenakan kurang teliti, 

dan setiap tahun selalu bertambah wajib pajak yang melapor, maka lebih 

terlihat jelas masih banyak yg melakukan kesalahan. 

 

4.2  Saran 

Kantor Pelayanan Pajak Pekanbaaru Tampan agar lebih banyak dalam 

melakukan sosialisasi kepada wajib pajak berkaitan dengan kewajiban 

perpajakannya. 

Wawancara dengan salah satu pegawai KPP pratama pekanbaru tampan: 
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 Mengapa Pemindahbukuan bisa terjadi?  

 Karena adanya kesalahan setor pajak, atau ada kesalahan dalam 

mengisi data pada e-filling. 

 Apa kendala dalam penyelesaian kesalahan setor pemindahbukuan pada 

KPP pratama Pekanbaru Tampan?  

 Selama ini masih belum ada kendala dalam peroses pemindahbukuan 

selagi data dari wajib pajak yang melakukan  pemindahbukuan sudah 

lengkap. 

 Bagaimana mekanisme pemindahbukuan atas kesalahan setor pajak 

pertambahan nilai yang terjadi di KPP Pratama Pekanbaru Tampan? 

 Permohonan pemindahbukuan diajukan ke kantor direktorat jendral 

pajak tempat pembayaran diadministrasikan menggunakan surat 

permohonan pemindahbukuan 
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